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Abstrak

PT. Indah Kiat Pulp & Paper (IKPP), Tbk Tangerang merupakan perusahaan yang
memproduksi berbagai jenis kertas. Tetapi, pengendalian persediaan di perusahaan tersebut
sering mengalami kendala seperti kelebihan stok. Material Requirement Planning (MRP)
adalah metode untuk mengendalikan persediaan bahan baku pada perusahaan. Penelitian ini
menggunakan metode peramalan Moving Average, Double Exponential Smoothing, dan Holt
Winter Multiplicative. Metode Material Requirement Planning (MRP) yang digunakan adalah
Lot For Lot (LFL), Economic Order Quantity (EOQ), Fixed Order Quantity (FOQ), dan Period
Order Quantity (POQ). Hasil peramalan terbaik adalah Holt Winter Multiplicative dengan nilai
error paling kecil dan hasil terbaik dari metode Material Requirement Planning (MRP) adalah
Fixed Order Quantity (FOQ) dengan total biaya simpan Rp. 6.200.000 total biaya pesan Rp.
8.100 dan total biaya keseluruhan adalah RP. 6.208.100. Sehingga dengan menggunakan
Metode Material Requirement Planning (MRP) dengan teknik Lot Sizing yang digunakan
adalah Fixed Order Quantity (FOQ)), bisa meminimumkan total biaya persediaan perusahaan.

Kata Kunci: Persediaan, Material Requirement Planning (MRP), Metode Peramalan,

Teknik Lot Sizing
Abstract

PT. Indah Kiat Pulp & Paper (IKPP), Tbk Tangerang is a company which produces various
types of paper. However, inventory control in this company has problems such as excess stock.
Material Requirement Planning (MRP) is a method to control the inventory of raw materials
in the company. This study using forecasting methods Moving Average, Double Exponential
Smoothing, and Holt Winter Multiplicative. The Material Requirement Planning (MRP)
method which used are Lot For Lot (LFL), Economic Order Quantity (EOQ), Fixed Order
Quantity (FOQ), and Period Order Quantity (POQ). The best forecasting is Holt Winter
Multiplicative with the smallest error value and Material Requirement Planning (MRP) best
result of is Fixed Order Quantity (FOQ) with inventory costs Rp. 6,200,000 order costs Rp.
8,100 the total cost is Rp. 6,208,100. By using the Material Requirement Planning (MRP)
method Lot Sizing technique Fixed Order Quantity (FOQ), can minimize the total inventory
cost of company.

Keywords: Inventory, Material Requirement Planning (MRP), Forecasting Method, Lot Sizing
Technique

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Perusahaan harus mampu menghadapi persaingan ketat dengan perusahaan-perusahaan
lain. yang jumlahnya semakin meningkat, perusahaan juga dituntut untuk selalu bisa
memperhatikan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta berusaha memenuhi apa yang
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diharapkan pelanggan dengan cara yang lebih baik demi memuaskan pelanggan dari apa yang
telah dilakukan perusahaan kompetitor.

PT. Indah Kiat Pulp & Paper (IKPP),Tbk adalah salah satu dari anak perusahaan
sinarmas group yang bergerak dibidang kertas dan memiliki bermacam jenis produk kertas
dengan permintaan yang berbeda — beda disetiap produknya. Hal ini mengakibatkan
perusahaan harus tepat dan cepat didalam melakukan pengendalian persediaan mengingat
pengendalian persediaan yang baik dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Data
permintaan produk kertas yang diambil adalah produk kertas yang sering dipesan dan
diproduksi oleh perusahaan yang didapat dari plant PPIC dan telah disimpan di aplikasi
Microsoft excell dan Software Application Product (SAP) selama 12 bulan.

Berikut adalah data permintaan dan stok kertas ukuran F4 IT 170 — 80 gsm sejak November
2017 — Oktober 2018.

Tabel 1. Permintaan dan Stok Kertas Ukuran F4 IT 170 — 80 gsm November 2017 — Oktober
2018
Tahun 2017-2018

Produk
F4IT
170- Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep | Okt
80gsm

Stock 450 | 450 | 450 | 450 | 450 | 450 [ 450 | 450 | 450 | 450 | 450 | 450

Demand | 450 | 330 | 330 | 367 | 267 | 250 | 153 | 192 | 261 | 489 | 430 | 430

Perumusan Masalah

1.Bagaimana hasil peramalan untuk Kertas IT 170 80gsm pada bulan November 2017 —
Oktober 2018 yang didapat dari metode peramalan terbaik pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper
Thk.?

2. Teknik Lot Sizing manakah yang optimal dalam menentukan perencanaan pembelian bahan
baku Kertas IT 170 80gsm menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP)
pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan diatas, tujuan dari
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.Menghasilkan peramalan untuk Kertas IT 170 80gsm pada bulan November 2017 — Oktober
2019 yang didapat dari metode peramalan terbaik pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper Thk.?
2.Mengetahui Teknik Lot Sizing yang optimal dalam menentukan perencanaan pembelian
bahan baku Kertas menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP) pada PT.
Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.

Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan menjaga agar langkah
pemecahan masalah tidak menyimpang dari tujuan penelitian maka dibuatlah ruang lingkup
masalah, antara lain :
1. Jadwal induk produksi yang didapatkan dari hasil peramalan permintaan produksi di PT.
Indah Kiat Pulp & Paper (IKPP), Tbk.
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2. Perhitungan material dimulai dari level 0.
a. Analisa dilakukan hanya berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian baik data
primer maupun data sekunder.
b. Biaya total yang akan dihitung pada penelitian ini adalah biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan.
c. Objek pengukuran pengendalian persediaan bahan baku meliputi jumlah data
permintaan produksi kertas ukuran dengan jenis IT170 — 80GSM dari bulan November
2017 — Oktober 2018.

TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Manufaktur

Sistem manufaktur mempunyai definisi sebagai keseluruhan entitas yang bekerja dalam
suatu aturan tertentu untuk mengubah menjadi produk yang dapat dijual oleh perusahaan
dengan melakukan proses produksi tertentu untuk meningkatkan added value suatu resource
(Wignjosoebroto, 2006).

Dari paparan diatas, dapat dilihat bahwa fungsi utama sistem manufaktur adalah
memproduksi permintaan pelanggan. Ada dua aspek dari permintaan pelanggan yang harus
dapat dipenuhi oleh sistem manufaktur yaitu aspek jumlah dan aspek rancangan. Untuk
memenuhi kedua aspek permintaan tersebut maka sistem manufaktur harus dirancang
seoptimal mungkin. Perancangan tersebut meliputi pemilihan material, pemilihan peralatan,
alur produksi, tata-letak lantai produksi, rancangan kualitas, perancangan peralatan material
handling hingga biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan rancangan tersebut.

Jenis dan Sifat Kebutuhan

Terdapat dua jenis kebutuhan yang berdasarkan hubungan antara suatu barang dengan
barang lainnya, yaitu kebutuhan yang tidak bergantung (independent demand) dan kebutuhan
yang bergantung (dependent demand). Independent demand dapat didefinisikan sebagai
permintaan terhadap material, parts, atau produk yang bebas atau tidak terkait dengan
struktur produk atau bill of material (BOM) untuk produk akhir atau produk tertentu.
Sedangkan dependent demand didefinisikan sebagai permintaan terhadap material,
parts, atau produk yang terkait langsung dengan struktur produk atau bill of material
(BOM) untuk produk akhir atau barang tertentu.
Persediaan

Persediaan adalah sumber daya menganggur (iddle resources) yang menunggu proses
lebih lanjut. Akibat dari persediaan yang belum berjalan secara optimum adalah terjadinya
kelebihan atau kekurangan persediaan. Jika persediaan  kelebihan  (persediaan  terlalu
besar), maka akan mengakibatkan biaya penyimpanan daripada persediaan bahan baku akan
menjadi tinggi, tertahannya modal, dan berkurangnya dana untuk investasi dalam bidang lain.

Peramalan

Peramalan adalah proses untuk memperkirakan beberapa kebutuhan dimasa datang
yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi yang dibutuhkan
dalam rangka memenuhi permintaan barang ataupun jasa (Nasution dan Prasetyawan, 2008).

Tujuan utama dari peramalan adalah untuk meramalkan permintaan di masa yang akan
datang, sehingga diperoleh suatu perkiraan yang mendekati keadaan sebenarnya.

Pola dalam peramalan digunakan untuk mendukung pemilihan metode peramalan yang
akan dipakai agar menghasilkan peramalan yang baik. Menurut Yunarto & Santika (2005), ada
2 model forecast yaitu time series dan causal.
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Pengertian MRP (Material Requirement Planning)

MRP adalah prosedur logis, aturan keputusan dan teknik pencatatan terkomputerisasi
yang dirancang untuk menerjemahkan Jadwal Induk Produksi atau MPS (Master Production
Shchedule) menjadi kebutuhan bersih atau NR (Net Requirement) untuk semua barang. MRP
dikembangkan untuk membantu perusahaan manufaktur mengatasi kebutuhan akan
barangbarang dependent secara lebih baik dan efisien.

Tujuan utama dari sistem MRP adalah merancang suatu sistem yang mampu
menghasilkan informasi untuk melakukan tindakan yang tepat terkait pembelian atau produksi
yang merupakan keputusan baru atau perbaikan dari keputusan yang lalu.

METODELOGI PENELITIAN
Perumusan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena menggunakan data berupa data
yang dapat diukur pada sebuah penelitian lapangan yang dilakukan di PT. Indah Kiat Pulp &
Paper Tbk. Adapun penelitian ini hanya difokuskan pada produk Kertas F4 IT 170 80gsm di
PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.

Data dan Analisis

Jenis Data yang Digunakan

Data Kuantitatif : data yang diperoleh dari Perusahaan dalam bentuk angka-angka
seperti data permintaan produk Kertas IT 170 80gsm selama 12 periode, data biaya simpan &
pesan, data harga material, data quantity on hand, dan lead time. Data Kualitatif : data yang
diperoleh dari Perusahaan dalam bentuk informasi yang disampaikan baik lisan maupun
tulisan.
Sumber Data

Data Primer : Data hasil pengamatan langsung, wawancara. Data primer diantaranya
gambar Produk Kertas IT 170 80gsm dan data biaya pesan hasil wawancara dengan tim
inventory analis. Data Sekunder : Data permintaan produk Kertas IT 170 80gsm selama 12
periode atau 1 tahun, data biaya simpan, data harga material, data quantitiy on hand, dan lead
time.

Metode Pengolahan dan Analisa Data

Penentuan pola peramalan
Pola peramalan kertas IT 170 80gsm yang didapatkan dari hasil data permintaan yang
berdasarkan data masa lampau.

Perhitungan Peramalan

Dari data pola peramalan diatas maka dapat di tentukan metode peramalan yang sesuai
dengan data permintaan. Kemudian di hitung nilai kesalahan (error) terkecil dan dilakukan uji
validasi menggunakan Peta MR (Moving Range).

Perhitungan Material Requirement Planning (MRP)

Dalam merencanakan dan mengendalikan persediaan bahan baku pada perusahaan
upper sepatu, penulis menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP). Lot size
yang digunakan untuk menghitung tiap-tiap item adalah dengan metode lot for lot (LFL), , fixed
order quantity (FOQ), dan economic order quantity (EOQ).
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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pengumpulan Data

Data Permintaan Konsumen
Data permintaan produk kertas ukuran F4 IT 170 80 gsm sejak bulan November tahun
2017 s/d bulan Oktober 2018, yaitu:

Tabel 2. Data Permintaan November tahun 2017 s/d Oktober 2018.

Bulan Demand | Satuan
Nov-17 450 BOX
Dec-17 330 BOX
Jan-18 330 BOX
Feb-18 367 BOX
Mar-18 267 BOX
Apr-18 250 BOX
May-18 153 BOX
Jun-18 192 BOX
Jul-18 261 BOX
Aug-18 489 BOX
Sep-18 430 BOX
Oct-18 430 BOX

Sumber : Divisi OTIF Control (2018)

Pengolahan Data
Peramalan Kebutuhan Kertas IT 170 80gsm

Pola permintaan kertas F4 IT 170 80gsm
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Gambar 1. Penentuan Pola Penggunaan

Peramalan dan Perhitungan Nilai Kesalahan (Error) Peramalan dengan Metode Moving
Average 3 Bulanan

1)
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Tabel 3. Peramalan Metode Moving Average 3 Bulanan

BULAN t A(t)=d F(t)=d" (d-d") [d-d"] (d-d")?
Nov-17 1 450
Dec-17 2 330
Jan-18 3 330
Feb-18 4 367 370 -3 3 9
Mar-18 5 267 342 -75 75 5675
Apr-18 6 250 321 -71 71 5088
May-18 7 153 295 -142 142 20069
Jun-18 8 192 223 -31 31 982
Jul-18 9 261 198 63 63 3927
Aug-18 10 489 202 287 287 82369
Sep-18 11 430 314 116 116 13456
Oct-18 12 430 393 37 37 1344
X 78 3949 2659 180 825 132920

Sumber : Pengolahan data (2019)

Setelah itu di cari nilai error terkecil dengan menggunakan 4 metode yaitu MFE, MSE,
MAPE, dan MAD.
Mean Forecast Error (MFE)

MEE = 2(d-4) _ 180 _ g (2)
n 12
Mean Absolut Percent Error (MAPE)
|d—d’| 825
MAPE — 2| () 100] _ |(Gag0)% 100] _174 ©)

12

n
Mean Square Error (MSE)

MSE= 2@ _ 132920 _ 1976 66 )
n 12 !
Mean Absolut Deviation (MAD)
MAD = 214411 _ 825 _ gg 75 (5)
n 12

Peramalan dan Perhitungan Nilai Kesalahan (Error) Peramalan dengan Double
Eksponensial Smoothing (DES)
F(t) = (2.ES1(¢t—1) — ES2(t—1y) + Trend_qy. At (6)
F(2) = (2.450 — 450) + 0.1
F(2) = (900 — 450) + 0
F(2) = 450
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Dengan:
ESlt = a.A(t) + (1 - a).ESl(t_l) (7)
ESlz = 0,55A(2) + (1 - 0,55)E51(1)
ES1, = 0,55.330 + (0,45).450
ES1, = 181,5 + (0,45).450
ES1, = 181,54+ 202,5
ES1, = 384
ES2, = a.ES1,+ (1 — a). ES2(;_q)
ES2, = 0,55.ES1, + (1 — 0,55). ES2(y)
ES2, = 0,55.384 + (0,45).450
ES2, = 211,24+ 202,5
ES2, = 413,7
a
Trend, = (Ta) .(ES1, — ES2,) (8)
0,55
Trend2 = (1_—0’55> . (ES].Z - ESZZ)
Trend, = (0—55) (384 — 413,7)
rend, = 045)" ,
Trend, = —36,30
Tabel 4. Hasil Perhitungan Peramalan Menggunakan metode DES
BULAN | t |A()=d]| ESIL ES2: Trend | F(t)=d' | (d-d") [d-d'] (d-d')2
Nov-17 | 1 450 450.00 450.00 0 0 0 0 0
Dec-17 | 2 330 384.00 413.70 -36.30 | 450 | -120.00 | 120.00 14400.00
Jan-18 | 3 330 354.30 381.03 -32.67 | 318 12.00 12.00 144.00
Feb-18 | 4 367 361.29 370.17 -10.86 | 295 72.10 72.10 5198.41
Mar-18 | 5 267 309.43 336.76 -33.41 | 342 -74.54 74,54 5556.21
Apr-18 | 6 250 276.74 303.75 -33.01 | 249 1.31 1.31 1.73
May-18 | 7 153 208.68 251.46 5229 | 217 -63.72 63.72 4060.66
Jun-18 | 8 192 199.51 222.89 -2858 | 114 78.38 78.38 6143.90
Jul-18 | 9 261 233.33 228.63 5.74 148 | 11345 | 11345 12870.60
Aug-18 | 10 | 489 373.95 308.56 79.92 244 | 24523 | 245.23 60138.37
Sep-18 | 11 | 430 404.78 361.48 52.92 519 -89.27 89.27 7968.28
Oct-18 | 12 | 430 418.65 392.92 31.44 501 -71.00 71.00 5040.72
z 78 | 3949 | 3974.65 4021.35 -57.08 | 3395 | 103.95 | 941.00 121522.87

Sumber : Pengolahan data (2019)

Setelah itu di cari nilai error terkecil dengan menggunakan 4 metode yaitu MFE, MSE,
MAPE, dan MAD. Hasil dapat dilihat pada Tabel 6.

Peramalan dan Perhitungan Nilai Kesalahan (Error) Peramalan dengan Metode Holt-
Winter Multiplicative

a. Nilai Awal untuk Level

1
SL = I (jumlah data permintaan) (8)

1
SL = (3949) = 329,08

b. Nilai Awal unruk Trend
1 X701 —X; X004+ X Xiorw — X 9
by =~ L+1 1 n L+2 2 T L+k k ( )

k L L L

317



Jurnal PASTI, Vol. XIl1I, No. 3, Desember 2019, pp. 311-325

11Xp41 | X2 Xi+k
b, =—
L k[ L L H ]
_ 1 13949 2742
- 2
Nilai Awal untuk Seasonal model multiplikatif
=5
I, = 450 = 1,367
17329,08

Persamaan untuk menghitung penghalusan eksponential (level).

X
S¢ =0 =+ (1=0)(Sg-1 + by-1)
t—L

450
S = 0,3m + (1-0,3)(329,08 + 27,42)
S, =348,28
Persamaan untuk menghitung penghalusaan trend.
by = B(St — Se-1) + (1 = B)be—4
by = 0,3(348,28 — 329,08) + (1 — 0,3)27,42
b, = 24,96

Persamaan untuk menghitung penghalusan musiman (seasonal).

I, = YS_t + A -y

I, =03

2555 " (1-0,3)1,367

I, = 1,345
Feom = (S¢ + mb)le_14m
F; = (329,08 + 1.27,42)1,345
F, = 479

(10)

(11)

(12)

(13)

Tabel 5. Hasil Perhitungan Peramalan Menggunakan metode Holt-Winter Multiplicative

Bulan | Periode | Demand L(eS\S) ! ngtn) Seasonal (It) Eg;f d-d' d(;j ,:2 (li'd| d(' || (}d)
x 100
0 329.08 | 27.42
Nov-17 1 450 348.28 | 24.96 | 1.367 | 1.345 | 479 -29 867 29 6.54
Dec-17 2 330 | 359.99 | 20.98 | 1003 | 0.977 | 365 | -35 | 1200 | 35 | 10.50
Jan-18 3 330 | 36541 | 1631 | 1003 | 0973 | 371 | -41 | 1652 | 41 | 12.32
Feb-18 4 367 | 365.93 | 1157 | 1115 | 1082 | 413 | -46 | 2101 | 46 | 12.49
Mar-18 5 267 36298 | 7.22 | 0811 | 0.789 | 298 | -31 943 31 11.50
Apr-18 6 250 | 357.86 | 352 | 0.760 | 0.741 | 274 | 24 | 598 | 24 | 9.78
May-18 7 153 | 35169 | 061 | 0465 | 0456 | 165 | -12 | 139 | 12 | 7.70
Jun-18 8 192 34534 | -148 | 0583 | 0575 | 203 | -11 | 113 | 11 | 554
Jul-18 9 261 | 33942 | 281 | 90793 | 0786 | 270 | -9 | 8 | 9 | 353
Aug-18 10 4890 | 33436 | 349 | 1486 | 1479 | 498 | 9 | 78 | 9 | 181
Sep-18 11 430 | 330.33 | 365 | 1307 | 1305 | 432 | -2 3 2 | 043
Oct-18 12 430 | 32741 | 343 | 1307 | 1309 | 428 | 2 6 2 | 058
Total 78 3949 4188.98 | 70.32 | 12.00 | 11.82 | 4195 | -246 | 7784 | 250 83

Sumber : Pengolahan data (2019)
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Setelah itu di cari nilai error terkecil dengan menggunakan 4 metode yaitu MFE, MSE,
MAPE, dan MAD. Hasil dapat dilihat pada Tabel 6.

Kesimpulan Peramalan

Tabel 6. Kesimpulan Peramalan

Pemilihan Metode Terbaik

Metode MAPE (%) MAD MSE MFE
Moving Average (3 bulan) 1,74 68,75 11076,66 15
Double Exponential Smoothing (0,5) 1,98 78,41 10126,9 8,66
Holt-Winter Multiplicative 6,89 20,87 649 -20,46

Kemudian hasil peramalan Holt-Winter Multiplicative ini di lakukan Uji Validasi dengan

menggunakan Peta MR

Moving Range Chart
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Gambar 2. Grafik Moving Range
Sumber : Pengolahan data (2019)

Dari Gambar 2 diatas, gambar Peta Moving Range dapat terlihat bahwa hasil perhitungan
Metode Peramalan Holt-Winter Multiplicative tidak ada yang melewati batas. Ini berarti hasil
perhitungan dapat digunakan. Selanjutnya, yaitu melakukan perhitungan Moving Range untuk
pemeriksaan peramalan Metode Holt-Winter Multiplicative sampai dengan periode ke 24.

Tabel 7. Metode Holt-Winter Multiplicative sampai dengan periode ke 24

Bulan Periode | Demand L(es\gz ! T(rstr)\d Seasonal (It) Forecast
0 329,08 27,42

17-Nov 1 450 348,28 24,96 1.367 1.345 479

17-Dec 2 330 359,99 20,98 1.003 0,977 365

18-Jan 3 330 365,41 16,31 1.003 0,973 371
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18Feb | 4 | 367 | 36593 | 1157 | 1115 | 1os2 | 413

Tabel 7. Metode Holt-Winter Multiplicative sampai dengan periode ke 24 (Lanjutan)

Bulan Periode | Demand I‘é\g ! T(rt()etr)]d Seasonal (It) Forecast
18-Mar 5 267 363 7,22 0,811 0,789 298
18-Apr 6 250 358 3,52 0,76 0,741 274
18-May 7 153 352 0,61 0,465 0,456 165
18-Jun 8 192 345 -1,48 0,583 0,575 203

18-Jul 9 261 339 -2,81 0,793 0,786 270
18-Aug 10 489 334 -3,49 1.486 1.479 498
18-Sep 11 430 330 -3,65 1.307 1.305 432
18-Oct 12 430 327 -3,43 1.307 1.309 428
18-Nov 13 450 326 -2,97 1.367 1.623 526
18-Dec 14 330 325 -2,38 1.003 1.244 401
19-Jan 15 330 324 -1,76 1.003 1.259 406
19-Feb 16 367 324 -1,16 1.115 1.386 447
19-Mar 17 267 325 -0,64 0,811 0,984 318
19-Apr 18 250 326 -0,21 0,76 0,89 289
19-May 19 153 327 0,1 0,465 0,524 171
19-Jun 20 192 327 0,31 0,583 0,633 207

19-Jul 21 261 328 0,43 0,793 0,831 272
19-Aug 22 489 329 0,48 1.486 1.513 497
19-Sep 23 430 329 0,47 1.307 1.301 428
19-Oct 24 430 321 -2,03 1.307 1.845 608

Perhitungan MRP Kebutuhan Kertas IT 170 80gsm

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan yang menggunakan beberapa metode,
ditemukan bahwa metode yang baik yaitu metode Holt-Winter Multiplicative dengan nilai
kesalahan (error) terkecil dan sudah memenuhi syarat uji validasi peta MR. Selanjutnya hasil
peramalan dari metode terpilih tersebut digunakan untuk menghitung perencanaan penggunaan
dengan teknik lot sizing. Teknik lot sizing merupakan sebuah cara/metode untuk
meminimalkan biaya persediaan dengan melihat total biaya terkecil. Teknik lot sizing yang
digunakan diantaranya metode Lot For Lot, Fixed Order Quantity, Period Order Quantity dan
Economic Order Quantity.
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Tabel Perhitungan MRP Kebutuhan Kertas IT 170 80gsm
LFL (Lot For Lot)
Perhitungan dengan menggunakan metode Lot For Lot dapat dilihat pada Tabel. 8

Tabel 8. Tabel Lot For Lot

Lead Time B. P_esan 0
Kertas IT 170-80gsm B. Simpan 12.500
On Hand 1025 Buat
Safety Stock 0 Bulan Total Biaya Simpan
Lot Size LFL -2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 16.425.000
Gross Requirement 526 401 406 447 318 289 171 207 272 497 428 608 | 4.570
. On Hand 1025 | 499 98 -308 1.314 Total Biaya
Unit Net Requirement -755 | -318 | -289 | -171 | -207 | -272 | -497 | -428 | -608 | -3.545 Pesan 0
Plant Order Receipt 755 318 289 171 207 272 497 428 608 | 3.545
Plant Order Release 755 318 289 171 207 272 497 428 608 3.545 TOTAL 16.425.000
EOQ (Economic Order Quantity)
Perhitungan dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Tabel Economic Order Quantity
Lead Time B. Pesan 900
Kertas IT 180-55gsm B. Simpan 12.500
On Hand 1025 Buat
Safety Stock 0 Bulan Total Biaya Simpan | 166.562.500
Lot Size EOQ -3 | -2 -1 1 2 3 5 6 7 8 9 10 11 12 Total
Gross Requirement 526 401 406 447 318 289 171 207 272 497 428 608 [ 4.570
On Hand 1.025 | 1.025 | 1.025 | 1.025 | 1.025 | 1.025 | 1.025 | 1.025 | 1.025 | 1.025 | 1.025 | 1.025 | 1.025 | 13.325 Total
Unit Net Requirement 526 401 406 447 318 289 171 207 272 497 428 608 | 4.570 Biaya 10800
Plant Order Receipt 526 401 406 447 318 289 171 | 207 | 272 497 428 | 608 | 4.570 Pesan
Plant Order Release 526 401 406 447 318 289 171 207 272 497 428 608 4570 | TOTAL | 166.573.300
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POQ (Period Order Quantity)

Perhitungan dengan menggunakan metode Period Order Quantity (POQ) dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Tabel Period Order Quantity

Lead Time B. P_esan 900
Kertas IT 180-55gsm B. Simpan 18.750
On Hand 1025 Buat
Safety Stock 0 Bulan Total Biaya Simpan 24.637.500
Lot Size POQ B3 -2] 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 | Total
Gross Requirement 526 | 401 | 406 447 318 | 289 | 171 | 207 | 272 | 497 | 428 | 608 | 4.570
On Hand 1025 | 499 | 98 | -308 1.314 Total
Unit Net Requirement -755 | -318 | -289 | -171 | -207 | -272 | -497 | -428 | -608 | -3.545 Biaya 8100
Plant Order Receipt 755 318 | 289 | 171 | 207 | 272 | 497 | 428 | 608 | 3.545 Pesan
Plant Order Release 755 318 289 | 171 | 207 | 272 | 497 | 428 | 608 3545 | TOTAL | 24.645.600
Sebelum melakukan perhitungan POQ, di tentukan terlebih dahulu nilai POQ dengan rumus :
POQ = Rata —rata Unit/ Q
=381/103=0.2705
FOQ (Fixed Order Quantity)
Perhitungan dengan menggunakan metode Fixed Order Quantity (FOQ) dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Tabel Fixed Order Quantity
) B. Pesan 900
Lead Time Kertas IT 180-55gsm B. Simpan 12.500
On Hand 1025 Buat
Safety Stock 0 Bulan Total Biaya Simpan | 6.200.000
Lot Size FOQ -2 -1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total
Gross Requirement 526 | 401 | 406 | 447 318 289 171 207 272 497 428 608 4,570
On Hand 1025 | 499 | 98 | -308 | -374 | -311 -220 -10 164 273 157 110 -8 496 Total
Unit Net Requirement -755 | -692 | -600,333 -391 -216,667 -108 -224 -271 | -498,333 | -3.756 Biaya 8100
Plant Order Receipt 381 381 381 381 381 381 381 381 381 3.4275 Pesan
Plant Order Release 381 381 381 381 381 381 381 381 381 3.4275| TOTAL 6.208.100
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Peramalan

1. Metode Moving Average (MA) 3 bulan

Tabel 12. Metode Moving Average (MA) 3 bulan

Metode MFE

Moving Average (3 bulan)

MAD
68,75

MSE
11076,66 15

MAPE (%)
1,74

2. Metode Exponential Smoothing (a = 0,55) Double Exponential Smoothing (DES)

Tabel 13. Metode Exponential Smoothing (o = 0,55) Double Exponential Smoothing

(DES)
Double Exponential Smoothing (0.5) | 1,98 | 7841 | 101269 8,66
3. Metode Holt Winter Multiplicative
Tabel 14. Metode Holt Winter Multiplicative
-20,46

Holt-Winter Multiplicative 6,89 20,87 649

Material Requirement Planning (MRP)

Tabel 15. Metode Holt Winter Multiplicative

Metode Biaya Simpan Biaya Pesan Total Biaya

LFL Rp 16.425.000 Rp  16.425.000
POQ Rp 24.637.500 Rp 8.100 Rp  24.645.600
EOQ Rp  166.562.500 Rp 10.800 Rp 166.573.300
FOQ Rp 6.200.000 Rp  8.100 RP 6.208.100

PENUTUP
Simpulan

Peramalan dengan menggunakan 3 metode peramalan nilai kesalahan (error) yang
telah diuji validasi menggunakan Peta MR, didapatkan hasil metode peramalan terpilih yaitu
metode Holt Winter Multiplicative. Karena metode Holt Winter Multiplicative) memiliki nilai
kesalahan (error) terkecil serta berdasarkan Peta MR semua data berada dalam batas kendali.
Perhitungan metode Material Requirement Planning (MRP) dengan teknik Lot Sizing
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didapatkan hasil bahwa metode Fixed Order Quantity (FOQ) memiliki jumlah biaya yang lebih
rendah yaitu Rp. 6.208.100, dibanding dengan metode teknik Lot Sizing yang lainnya.

Saran

Mengingat kondisi permintaan yang berubah-ubah dan yang menyebabkan kekurangan
dan kelebihan bahan baku. Penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih bervariasi dan
memiliki kepastian akan persediaan barang yang sesungguhnya sesuai dengan kondisi yang
ada untuk di masa yang akan datang.
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